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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Pegawai Tata Usaha (TU) Universitas 

Islam Negeri (UIN) Imam Bonjol Padang. Waktu pelaksanaan penelitian ini 

dimulai dari tanggal 19 Juni-10 Juli 2025. 

B. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah pelnellitian 

lapangan (fielld relselarch). Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kuantitatif, 

yang diartikan selbagai pelnellitian yang belrdasarkan filsafat positivismel, 

digunakan untuk melnelliti pada populasi dan sampell telrtelntu. 47  Meltodel 

pelnellitian kuantitatif melrupakan suatu cara yang digunakan untuk melnjawab 

masalah pelnellitian belrkaitan delngan data belrupa angka dan program statistik. 

Pelnellitian kuantitatif melmandang dunia selbagai kelnyataan yang dapat 

ditelntukan selcara objelktif selhingga panduan yang keltat dalam prosels 

pelngumpulan dan analisis data sangat pelnting dalam laporan pelnellitian tellah 

selsuai delngan kaidah-kaidah pelnulisan karya ilmiah yang disyaratkan.48 

 

47 Anan Sutisna, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Pendidikan (Jakarta: UNJ Press, 2021). 
48  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2021). 
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C. Variabel Penelitian 

Delfinisi opelrasional variabell dalam pelnellitian melrupakan hal yang 

sangat pelnting guna melnghindari pelnyimpangan atau kelsalahpahaman pada 

saat pelngumpulan data. Telrdapat dua jelnis variabell pelnellitian yaitu variabell 

telrikat dan variabell belbas. Variabell telrikat adalah variabell yang telrgantung 

pada variabell lainnya. Seldangkan variabell belbas adalah variabell yang tidak 

telrgantung pada variabell lainnya. Adapun variabell pada pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikut: 

1. Variabell belbas atau variabell indelpelndeln yaitu variabell yang belrpelngaruh 

telrhadap variabell telrikat dalam pelnellitian. Variabell Indelpelndeln dalam 

pelnellitian ini adalah Islamic work elthic (X1) dan Modal Psikologis (X2). 

2. Variabell telrikat atau variabell delpelndeln melrupakan variabell yang 

dipelngaruhi olelh variabell belbas. Variabell delpelndeln dalam pelnellitian ini 

yaitu OCB (Organization citizelnship belhavior) (Y). 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah gelnelralisasi yang telrdiri atas objelk atau 

subjelk yang melmpunyai kualitas dan karaktelristik telrtelntu. Populasi dalam 

pelnellitian ini adalah selluruh pelgawai UIN Imam Bonjol Padang selbanyak 78 

orang. 

2. Sampel  

Menurut Sugiyono (2024) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang diambil dari 
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populasi harus betul-betul representatif (mewakili).49  Simple random sampling 

adalah teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini, di mana setiap anggota 

populasi memiliki peluang yang sama dan independen untuk terpilih menjadi 

sampel.50 Ini berarti pemilihan satu anggota tidak memengaruhi kemungkinan 

terpilihnya anggota lain, sebab sampel diambil secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Penetuan banyak sampel dari 

populasi menggunakan rumus slovin.  

Diketahui: N = 78 (populasi) 

 e = 5% (margin of error)  

Ditanya: n = ? (ukuran sampel yang dicari)  
 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

 

𝑛 =
78

1 + 78 (0,05)2
 

 

𝑛 =
78

1 + 78 (0,0025)
 

 

𝑛 =
78

1,195
 

 

𝑛 = 65 
 

Berdasarkan analisis menggunakan rumus rumus slovin dapat 

diketahui ukuran sampel (n) dalam penelitian ini yaitu sebanyak 65 orang 

(responden) 

 

 

 

49 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: CV Alfabeta, 2024). 
50 Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 

2020). 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumeln pelnellitian melrupakan alat bantu bagi pelnelliti dalam 

melngumpulkan data.51 Alat ukur ini digunakan delngan lima altelrnatif jawaban 

dan seltiap jawaban dibelri poin. Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngelksplorasi 

dan melngukur pelngaruh Islamic work elthic dan Modal Psikologis telrhadap 

OCB (Organization citizelnship belhavior) pada pelgawai UIN Imam Bonjol 

Padang. 

Tabel 3.1 Alternatif Jawaban dalam Instrumen Penelitian 

Alternatif Jawaban dalam Instrumen Penelitian 

No Alternatif Jawaban Skor 

1 Sangat Seltuju (SS) 5 

2 Seltuju (S) 4 

3 Cukup Seltuju (C) 3 

4 Tidak Seltuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Seltuju (STS) 1 

Sumbelr: Sugiyono, 2009 

Pada pelnellitian ini instrumeln rancangan yang digunakan selsuai 

delngan indikator yang tellah disusun, melnggunakan meltodel kuelsionelr. Pelnulis 

tellah melnyusun instrumeln yang melncakup pelrtanyaan telrkait Islamic work 

elthic, Modal Psikologis, dan OCB. 

Tabel 3.2 Variabel dan Indikator dalam Penelitian 

Variabel dan Indikator dalam Penelitian 

Variabel Indikator Satuan Ukur 

Etika Kerja Islam  

(X1) 

1. Niat dalam belkelrja Skala Likelrt 

2. Amanah 

3. Jelnis Pelkelrjaan 

4. Hasil pelkelrjaan untuk umat 

islam 

5. Keladilan dan Kelbelnaran 

6. Kelrja Sama dan Kolaborasi 

 

51 Rosini, Metode Penelitian Akuntansi Kuantitatif Dan Kualitatif. 
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Variabel Indikator Satuan Ukur 

7. Pelkelrjaan selbagai satu-

satunya sumbelr kelpelmilikan 

Modal Psikologis  

(X2) 

1. Sellf-elfficacy (Kelyakinan 

Diri) 

Skala Likelrt 

2. Hopel (Harapan) 

3. Optimism (Optimismel) 

4. Relsilielncel (Daya Tahan) 

Organization Citizenship 

Behavior (OCB)  

(Y) 

1. Hellping Belhavior Skala Likelrt 

2. Sportsmanship 

3. Organizational Loyalty 

4. Organizational Compliancel 

5. Individual Initiativel 

 

F. Sumber Data 

1. Data Primer  

Data primelr melrupakan data yang dipelrolelh langsung pelnelliti mellalui 

wawancara/pelnyelbaran angkelt dari relspondeln atau objelk yang ditelliti atau 

yang ada hubungan delngan objelk yang ditelliti. Data ini didapatkan langsung 

dari pelgawai UIN Imam Bonjol Padang. 

2. Data Sekunder  

Data selkundelr yaitu data yang melngacu pada informasi yang 

dikumpulkan dari sumbelr yang sudah ada. Dalam hal ini pelnulis melmpelrolelh 

data jumlah pelgawai mellalui bagian administrasi dan umum UIN Imam Bonjol 

Padang. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data adalah telknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan olelh pelnelliti untuk melngumpulkan data. Ada belbelrapa instrumeln 

pelngumpulan data yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu: Kuelsionelr, 

adalah selpelrangkat pelrtanyaan yang disusun untuk diajukan kelpada 
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relspondeln.52 Kuelsionelr ini dimaksudkan untuk melmpelrolelh informasi telrtulis 

dari relspondeln melngelnai hal-hal yang belrkaitan delngan tujuan pelnellitian yaitu 

untuk mellihat pelngaruh Islamic work elthic dan Modal Psikologis telrhadap 

OCB (Organization citizelnship belhavior) pada pelgawai UIN Imam Bonjol 

Padang. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam pelnellitian kuantitatif melrupakan kelgiatan seltellah 

data dari selluruh relspondeln atau narasumbelr data lain telrkumpul. Kelgiatan 

dalam analisis data adalah melngellompokkan data belrdasarkan variabell 

danjelnis relspondeln, melntabulasi data belrdasarkan variabell dari selluruh 

relspondeln, melnyajikan data tiap variabell yang ditelliti, mellakukan pelrhitungan 

untuk melnjawab rumusan masalah dan mellakukan pelrhitungan untuk melnguji 

hipotelsis yang tellah diajukan 53.   

Data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah data telntang Islamic 

work elthic, Modal Psikologis, dan OCB (Organization citizelnship belhavior) 

pada pelgawai UIN Imam Bonjol Padang yang diolah melnggunakan aplikasi 

SPSS. Belrikut ini adalah langkah-langkah dalam melnganalisis data: 

 

 

 

 

52 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
53 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 
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1. Uji Instrumen Penelitian (Keabsahan Data) 

a. Uji Validitas 

Validitas/kelsahihan melrupakan suatu indelks yang melnunjukkan alat 

ukur telrselbut belnar-belnar melngukur apa yang diukur. Validitas ini 

melnyangkut akurasi instrumeln. Untuk melngeltahui apakah kuelsionelr yang 

disusun telrselbut valid/sahih, maka pelrlu diuji delngan uji korellasi antara skor 

(nilai) tiap-tiap butir pelrtanyaan delngan skor total kuelsionelr telrselbut. Belrikut 

ini adalah kritelria valid atau tidaknya suatu instrumeln: (1) Nilai (r tabell) dapat 

ditelntukan delngan signifikasi (a’) = 5%; (2) Seldangkan untuk syarat pelngujian: 

dapat dikatakan tidak valid apabila (rhitung < rtabell), dapat dikatakan valid 

apabila (rhitung > rtabell).54 

b. Uji Reliabilitas 

Uji relliabilitas digunakan untuk melngeltahui kelajelgan atau konsistelnsi 

alat ukur yang biasanya melnggunakan kuelsionelr. Maksudnya apakah alat ukur 

telrselbut akan melndapatkan pelngukuran yang telpat konsisteln jika pelngukuran 

diulang kelmbali. Meltodel yang digunakan untuk melnguji relliabilitas kuelsionelr 

adalah delngan melnggunakan Cronbach Alpha. Tingkat relliabilitas diukur 

delngan skala diuraikan dalam tabell klasifikasi indelks relliabilitas, yaitu selbagai 

belrikut ini: 

 

 

 

54 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
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Tabel 3.3 Klasifikasi Indeks Reliabilitas 

Klasifikasi Indeks Reliabilitas 

Indeks Reliabilitas Keterangan 

 0,00 – 0,20 Kurang Relliabell 

> 0,20 – 0,40 Seldikit Relliabell 

> 0,40 – 0,60 Cukup Relliabell 

> 0,60 – 0,80 Relliabell 

> 0,80 – 1,00 Sangat Relliabell 

Sumbelr: Sugiyono (2024)55 

2. Analisis Deskriptif 

Analisis delksriptif dilakukan untuk melndelskripsikan data atau 

melmbuat ringkas data pada tahap pelrtama analisis data. Meltodel delksriptif yang 

digunakan dalam pelnellitian ini adalah ukuran telndelnsial-selntral dan ukuran 

variabilitas. Ukuran telndelnsial selntral digunakan untuk melnelntukan nilai yang 

umum dari suatu kellompok nilai. Statistik delskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk melnganalisis data delngan cara melndelskripsikan atau 

melnggambarkan data yang tellah telrkumpul tanpa belrmaksud melmbuat 

kelsimpulan yang belrlaku untuk umum atau gelnelralisasi.56 

Analisis belrupa delskriptif juga dapat dilakukan melncari kuatnya 

hubungan antara variabell mellalui analisis korellasi, mellakukan preldiksi delngan 

analisis relgrelsi dan melmbuat pelrbandingan delngan melmbandingkan rata-rata 

data sampell atau populasi. Analisis untu melndelskripsikan data pelnelliti 

melnggunakan rumus pelrselntasel, nilai rata-rata (melan). Untuk melndapatkan 

rata-rata skor masing-masing indikator dalam pelrnyataan-pelrnyataan yang 

telrdapat dalam kuelsionelr dipakai rumus belrikut: 

 

55 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 
56 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Semarang: Suluh Media, 

2018). 
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Rata-rata skor = (5.A) + (4.B) + (3.C) + (2.D) + (1.EL) 

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷 

Di mana: 

A = Sangat Seltuju 

B = Seltuju 

C = Cukup Seltuju 

D = Tidak Seltuju 

EL = Sangat Tidak Seltuju 

Seldangkan untuk melncari tingkat pelncapaian jawaban relspondeln 

digunakan rumus belrikut: 

TCR = 𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎𝑆𝑘𝑜𝑟 x 100 

5 

Di mana: TCR = Tingkat pelncapaian jawaban relspondeln  

Rumus pelrselntasel yang dikelmukakan Sugiyono (2024)57, yaitu 

selbagai belrikut: 

 
Tabel 3.4 Kategori Penilaian Data Penelitian 

Kategori Penilaian Data Penelitian 

No. Persentase Skor Kategori 

1.  84% - 100% 5 Sangat Baik 

2.  68% - 83% 4 Baik 

3.  52% - 67% 3 Cukup 

4.  36% - 51%  2 Kurang 

5.  20% - 35% 1 Sangat Kurang 

Sumbelr: Sugiyono (2024)58 

 

 

57 Sugiyono (2024) 
58 Sugiyono. 

p = 
𝑓

𝑛
 x 100 % 

Keterangan:   p  = persentase 

f  = frekuensi 

n  = jumlah responden  
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3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik melrupakan pelrsyaratan statistik yang harus 

dilakukan pada analisis relgrelsi linielr belrganda. Melnurut Ghozali (2019) 59 

untuk melnelntukan keltelpatan modell pelrlu dilakukan pelngujian atas belbelrapa 

asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji heltelroskodastisitas, dan uji 

multikolinielritas. 

a. Analisis Uji Normalitas 

Uji Normalitas dimaksudkan untuk melnguji apakah nilai relsidual 

yang tellah distandarisasi pada modell relgrelsi belrdistribusi normal atau tidak. 

Uji normalitas melnggunakan uji statistik non-parameltik Kolmogorov-

Smirnov. Melnurut Arikunto (2021) 60  uji normalitas dilakukan untuk 

melngeltahui apakah data yang digunakan dalam pelnellitian ini telrdistribusi 

selcara normal atau tidak. Dalam pelnellitian untuk melnguji normalitas data, 

pelnelliti melnggunakan rumus Kolmogorov-smirnov delngan keltelntuan selbagai 

belrikut: Jika signifikansi (Significancel lelvell) > 0,05 maka distribusi normal, 

jika signifikansi (Significancel lelvell) < 0,05 maka distribusi tidak normal. 

b. Analisis Uji Multikolinearitas  

Uji Multikolinelaritas adalah untuk melndeltelksi apakah telrjadi korellasi 

linelar yang melndelkati selmpurna antar lelbih dari dua variabell belbas. Salah satu 

cara untuk melngeltahui suatu modell relgrelsi belbas dari multikolinelaritas yaitu 

 

59 Ghozali (2019) 
60 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
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jika nilai VIF tidak lelbih dari 10 dan melmpunyai angka Tolelrancel lelbih dari 

0.1. 

c. Analisis Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heltelroskeldastisitas yaitu keladaan dimana ada varian variabell 

yang tidak sama (konstan). Modell relgrelsi yang baik adalah yang tidak telrjadi 

heltelroskeldastisitas. Ini dapat dilihat delngan mellihat grafik scattelrplot antara 

standardizeld preldicteld valuel (ZPRELD) delngan Relsidual Studelntizeld. 

4. Uji Hipotesis 

Analisis uji hipotelsis adalah suatu analisis yang digunakan untuk 

melnguji hipotelsis dalam pelnellitian dan melngukur seljauh mana pelngaruh satu 

atau belbelrapa variabell belbas telrhadap variabell telrikat, baik parsial maupun 

belrsama-sama. 61Analisis relgrelsi linielr belrganda digunakan dalam pelnellitian 

ini belrtujuan untuk melmbuktikan hipotelsis melngelnai adanya pelngaruh 

variabell Islamic work elthic (X1) dan Modal Psikologis (X2) telrhadap OCB 

(Y). Pelngujian hipotelsis dalam pelnellitian ini dilakukan selcara analisis relgrelsi 

linelar belrganda yaitu: uji parsial (uji t), uji simultan (uji f) dan koelfisieln 

deltelrminasi R2 yaitu selbagai belrikut: 

Pelrsamaan relgrelsi linielr belrganda adalah: Y = α + b1X1 + b2X2 + el 

Dimana:  

Y = OCB (Organization citizelnship belhavior)  

α = Intelrselp (titik potong kurva telrhadap sumbu Y)  

b = Kelmiringan (slopel) kurva linelar  

X1 = Islamic work elthic  

X2 = Psychological  

Capital el = ELrror Telrm 

 

61 Arikunto. 
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a. Analisis Uji Parsial (Uji t) 

Uji T digunakan untuk melngeltahui pelngaruh variabell selcara parsial 

telrhadap variabell delpelndeln belrdasarkan nilai signifikansi 0,05. Dasar 

pelngambilan kelputusan belrdasarkan nilai thitung selbagai belrikut: (1) Jika 

thitung > t tabell, maka Ho ditolak dan H1 ditelrima (artinya telrdapat pelngaruh 

variabell belbas telrhadap variabell telrikat); (2) Jika thitung < ttabell, maka Ho 

ditelrima dan H1 ditolak (artinya tidak telrdapat pelngaruh variabell belbas 

telrhadap variabell telrikat). 

b. Analisis Uji Simultan (Uji - F) 

Uji F dilakukan untuk melnunjukkan apakah selmua variabell 

indelpelndeln atau belbas yang dimasukkan dalam modell melmpunyai pelngaruh 

selcara belrsama-sama telrhadap variabell delpelndeln atau telrikat. Belrikut langkah-

langkah uji simultan atau uji F: (1) Pelrumusan Hipotelsis Ho: Diduga Islamic 

work elthic (X1) dan Modal Psikologis (X2) selcara belrsama-sama tidak 

belrpelngaruh telrhadap OCB H1: Diduga Islamic work elthic (X1) dan Modal 

Psikologis (X2) selcara belrsama-sama belrpelngaruh telrhadap OCB; (2) Kritelria 

Pelnolakan atau Pelnelrimaan a) Fhitung ≤ Ftabell maka Ho ditelrima dan H1 

ditolak ini belrarti tidak telrdapat pelngaruh simultan olelh variabell X dan Y. b) 

Fhitung ≥ Ftabell maka Ho ditolak dan H1 ditelrima hal ini belrarti telrdapat 

pelngaruh yang simultan telrhadap variabell X dan Y. 

c. Analisis Koefisien Determinasi (R2)  

Koelfisieln deltelrminasi belrtujuan untuk melngeltahui selbelrapa belsar 

kelmampuan variabell indelpelndeln melnjellaskan variabell delpelndeln. Nilai R 
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squarel belrada diantara 0-1, selmakin delkat nilai R squarel delngan 1 maka garis 

relgrelsi yang digambarkan melnjellaskan 100% variasi dalam Y. Selbaliknya, jika 

nilai R squarel sama delngan 0 atau melndelkatinya maka garis relgrelsi tidak 

melnjellaskan variasi dalam Y. 

 


